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ABSTRACT

Seed germination in ultisol is a problem. Ultisol has a low pH, poor nutrients and organic
matter, and high Al content. The low physiological quality of seeds is also a limiting factor.
The purpose of this study was to determine the effect of priming on the seed vigor of two chili
varieties whose seeds have expired and have not expired. This experiment consisted of 2
experiments, namely Experiment 1, which used seeds that had passed (deteriorating), and
Experiment Il, which used seeds that had not expired (hon-deteriorating). This study was
structured using a completely randomized design (CRD) repeated three times. This
experiment is factorial. The first factor is priming, consisting of five levels: control,
immersion in water, 30% PEG, 50 ppm GAs, and 1% KNOs. At the same time, the second
factor in the first experiment was the seeds of the Tanjung 2 and Kencana varieties that had
expired (deteriorating). In the second experiment, the second factor was the seeds of the
Tanjung 2 and Kencana varieties that had not passed (non-deteriorating). The data obtained
were analyzed using the R statistic program with a 5% HSD test. The results showed
that priming with 50 ppm GAsz and 1% KNO3 increased the vigor of seeds that had expired
(deteriorating). Meanwhile, priming with water and 1% KNOj3 increased the vigor of seeds
that had not yet expired (deterioration). The Kencana variety has a higher vigor than the
Tanjung 2 variety on expired seeds. Both varieties have the same good vigor in seeds that
have not passed.
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PENDAHULUAN
Salah satu komoditas sayuran yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua lapisan masyarakat

Indonesia adalah cabai. Selain kandungan vitamin C yang cukup tinggi, cabai juga berfungsi sebagai
penggugah selera makan sehingga banyak digemari. Kebutuhan cabai di Indonesia terus meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk dan semakin berkembangnya industri pangan yang membutuhkan
cabai sebagai bahan bakunya. Namun, produktivitas cabai terutama di wilayah Lampung masih tergolong
rendah yaitu sekitar 6,6 ton ha' (Badan Pusat Statistik, 2018). Sedangkan menurut Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, (2019) tanaman cabai merah yang dibudidayakan sesuai kondisi tanah di Indonesia
mampu mencapai hasil 10-12 ton h**. Masih terdapat selisih antara produktivitas riil dan potensi produksi
yang diharapkan, salah satunya disebabkan budidaya cabai di Lampung banyak dilakukan di tanah Ulstisol.
Tanah Utisol memiliki karakter antara lain pH yang dan bahan organik yang rendah (Purwanto et al., 2021),
miskin unsur hara P (de Souza et al., 2016) dan kandungan aluminium yang tinggi (Widiatmaka et al., 2016).
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Beberapa peneliti melaporkan media atau tanah yang mengandung Al tinggi menyebabkan terhambatnya
perkecambahan pada tanaman cabai (Purnomo et al., 2007), padi (Utama, 2010), sorghum (Agustina et al.,
2010) dan jagung (de Souza et al., 2016).

Selain kondisi tanah, produktivitas cabai yang tinggi dipengaruhi juga oleh penggunaan benih
bermutu pada lahan yang sesuai. Benih bermutu dicirikan oleh mutu fisik, genetik, dan fisiologis yang tinggi
sehingga memiliki nilai viabilitas dan vigor yang tinggi. Viabilitas benih adalah kemampuan benih
berkecambah normal pada lingkungan optimum, sedangkan vigor benih adalah kemampuan benih untuk
berkecambah normal dalam kondisi sub optimum. Kondisi suboptimum di lapangan misalnya kondisi tanah
yang kering, tanah salin, tanah masam, dan tanah terkontaminasi patogen (Hasanuddin et al., 2016).

Kegagalan dalam perkecambahan benih akan semakin besar jika benih yang disemai telah mengalami
kadaluarsa atau deteriorasi. Priming merupakan teknik untuk memperbaiki perkecambahan benih yang telah
mengalami kadaluarsa sebelum disemai termasuk pada lahan marginal. Menurut (Anwar et al., 2020),
priming benih merupakan perlakuan sebelum terjadinya perkecambahan yang dapat meningkatkan Kinerja
perkecambahan benih pada lingkungan yang tidak mendukung atau berada dalam cekaman. Efek positif dari
priming benih dapat memperbaiki perkecambahan pada , selada (Nasri et al., 2011), tomat (Lara et al.,
2014), cabai (Hagroo & Johal, 2019), sorgum (Shihab & Hamza, 2020) dan jagung (Basit et al., 2020)

Terdapat beberapa macam teknik priming yaitu hydro priming, halo priming, osmopriming, dan
hormonal priming. Hydro priming adalah perendaman benih menggunakan air. Halo priming perendaman
benih tomat dalam larutan garam anorganik yaitu NaCl, KNOs, CaCl, dan CaSO. (Nawaz et al., 2013).
Penggunaan KNO; sebagai bahan priming dikarenakan menurut (Hagroo & Johal, 2019), KNO; 1% mampu
meningkatkan masa penyimpanan, perkecambahan, bobot basah, bobot kering dan secara keseluruhan ini
mengarah pada peningkatan dalam potensi kinerja benih. Selain itu, KNOs; ataupun CaCl, mampu
meningkatkan protein selama perkecambahan benih cabai dalam kondisi salinitas atau berada dalam
cekaman air (Khan et al., 2009) Osmopriming adalah perlakuan benih yang direndam dalam larutan gula,
polietilen glikol (PEG), gliserol, sorbitol, atau manitol diikuti dengan pengeringan udara sebelum disemai.
Hormonal priming adalah perawatan pratanam benih dengan hormon yang berbeda yaitu asam salisilat,
askorbat,dan kinetin yang mampu mendorong pertumbuhan dan perkembangan pada bibit tomat (Nawaz et
al., 2013). Priming dapat juga dilakukan dengan menggunakan asam giberelat (GA). Giberelin merupakan
hormon tanaman yang berproduksi di akar tanaman dan berperan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman mentimun (Bai et al., 2016). Perendaman menggunakan GAs; dapat merangsang
munculnya tunas, meningkatkan pertumbuhan dan mengaktifkan enzim.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh priming terhadap vigor benih
cabai pada umur benih dan varietas yang berbeda yang dikecambahkan di media dengan cekaman
aluminium.

METODE PENELITIAN
Percobaan ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung, dari Oktober 2020 sampai dengan Maret 2021. Penelitian ini terdiri dari dua
percobaan. Percobaan | menggunakan benih kadaluarsa/deteriorasi (Habis masa simpan bulan Agustus
2019) dan percobaan Il menggunakan benih yang belum kadaluarsa/non deteriorasi (masa simpan habis pada
bulan Oktober 2021, 7 bulan sebelum benih kadaluarsa). Percobaan ini merupakan percobaan faktorial.
Pada percobaan | dan Il, faktor pertama adalah perlakuan priming yang terdiri atas lima taraf yaitu : kontrol
(tanpa priming), perendaman dengan air, PEG 30% (Hagroo and Johal, 2019), GA3; 50 ppm (Hagroo & Johal,
2019), KNOs 1% (Hagroo & Johal, 2019). Faktor kedua pada percobaan | adalah benih cabai varietas
Tanjung 2 dan Kencana yang sudah kadaluarsa (deteriorasi). Varietas Tanjung 2 dan Kencana merupakan
varietas unggulan nasional yang dirakit oleh Balai Penelitian Tanaman Sayuran. Pada percobaan Il faktor
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keduanya adalah benih cabai varietas Tanjung 2 dan Kencana yang belum kadaluarsa (non-deteriorasi),
sehingga diperoleh 10 kombinasi perlakuan pada masing-masing Percobaan | dan Il. Percobaan ini disusun
menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) yang diulang sebanyak tiga kali. Data yang diperoleh lalu
dianalisis ragamnya dan dilanjutkan dengan uji lanjut pemisahan nilai tengah BNJ pada a 5% menggunakan
program statistik R studio.

Priming dilakukan dengan merendam benih sesuai perlakuan yaitu priming dengan air, PEG 30%,
GA; 50 ppm , dan KNO;3 1 % masing-masing selama 12 jam. Benih dikering-anginkan sebelum dilakukan
pengecambahan. Metode pengujian yang digunakan yaitu Uji Diatas Kertas (UDK) menggunakan cawan
petri. Kertas yang digunakan yaitu kertas CD (koran putih licin) yang telah direndam larutan Aluminium
0,05 mM dengan pH media 4,3. Sebanyak 25 butir benih disemai dalam cawan petri dan diulang 3 kali
untuk setiap perlakuan. Benih dikecambahkan dalam germinator selama 14 hari pengamatan. Variabel yang
diamati meliputi, daya berkecambah (DB), kecepatan tumbuh (KCT), waktu munculnya kecambah (WMK),
panjang akar (PA), dan panjang plumula (PP).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Percobaan 1 : Pengaruh priming terhadap vigor cabai asal benih kadaluarsa yang

dikecambahkan pada kondisi cekaman aluminium. Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa priming dengan
GA3 50 ppm dan KNO3 1% dapat meningkatkan viabilitas benih pada media yang mengandung cekaman
Al. Priming dengan GA3 50 ppm mampu meningkatkan kecepatan perkecambahan yaitu sebesar 25,64 %
per hari dan benih sudah mampu berkecambah setelah 3,91 hari. Sedangkan pada priming dengan KNO3
1% mampu meningkatkan panjang akar dan panjang plumula masing-masing sebesar 1,49 cm dan 1,11 cm.
Priming tidak memberikan pengaruh yang nyata pada daya berkecambah dan panjang akar baik pada semua
perlakuan priming ataupun tanpa priming (kontrol). Tidak berbedanya persentase daya berkecambah benih
mengindikasikan bahwa fisik benih dalam keadaan baik sehingga mampu berimbibisi dan berkecambah
dengan baik dan benih yang berkecambah dengan cepat mengindikasikan bahwa benih tersebut memiliki
vigor yang tinggi. .

Tabel 1. Pengaruh priming terhadap vigor cabai asal benih kadaluarsa yang dikecambahkan pada kondisi
cekaman aluminium

Priming DB (%) KCT (%/hari) WMK (hari)  PA (cm) PP (cm)
Kontrol 94,00 a 20,07 b 5,00b 1,28 a 0,86 ab
Air 98,00 a 24,10 ab 4,19a 1,35a 1,03 a
PEG 30% 92,00 a 20,94 b 4,91 ab 1,33 a 0,72b
GA3 50 ppm 98,67 a 25,64 a 39la 1,49 a 1,01 a
KNO3 1% 96,00 a 21,71 ab 4,68 ab 1,49 a 1,11a

Keterangan : DB = daya berkecambah (%), KCT = kecepatan tumbuh (%/hari), WMK = waktu munculnya kecambah
(hari), PA= panjang akar (cm), dan PP = panjang plumula (cm). Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap
kolom tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5% berdasarkan uji BNJ.

Tabel 2 menunjukkan adanya respons yang berbeda pada varietas dalam menghadapi cekaman
lingkungan perkecambahan. Perkecambahan varietas Kencana memberikan respons lebih baik daripada
varietas Tanjung 2 pada daya berkecambah yaitu sebesar 97,60% diikuti dengan nilai panjang akar dan
panjang plumula masing-masing 1,51 cm dan 1,05 cm. Hal ini dikarenakan varietas Kencana memiliki vigor
yang tinggi dan daya adaptasi yang luas dibandingkan varietas lainnya disamping itu varietas Kencana
memiliki ukuran benih yang lebih kecil dibandingkan varietas Tanjung 2 (Kirana et al., 2014). Lewandowska
et al., (2020) melaporkan respons yang berbeda-beda karena perlakuan priming pada tanaman kedelai.
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Tabel 2. Pengaruh varietas terhadap vigor cabai asal benih kadaluarsa yang dikecambahkan pada kondisi
cekaman aluminium

Varietas DB (%) KCT (%/hari) WMK (hari)  PA (cm) PP (cm)
Tanjung 2 93,87hb 22,68 a 4,52 a 1,31b 0,84 Db
Kencana 97,60 a 22,30 a 455a 151a 1,05a

KeterangaN : DB = daya berkecambah (%), KCT = kecepatan tumbuh (%/hari), WMK = waktu munculnya
kecambah (hari), PA = panjang akar (cm), dan PP = panjang plumula (cm). Angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5% berdasarkan uji BNJ.

Percobaan Il : Pengaruh priming terhadap vigor cabai asal benih non kadaluarsa yang
dikecambahkan pada kondisi cekaman aluminium. Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa priming tidak
berpengaruh nyata pada daya berkecambah benih yang belum kadaluarsa. Namun perlakuan priming dengan
air dan KNO3 1% secara konsisten mampu memberikan pengaruh yang nyata pada peubah kecepatan
perkecambahan, waktu munculnya kecambah, panjang akar dan panjang plumula. Perlakuan priming dengan
air mampu meningkatkan kecepatan perkecambahan pada benih cabai yaitu sebesar 26,91 % per hari. Hal
tersebut didukung dengan meningkatnya waktu munculnya kecambah pada hari ke-3.  Sedangkan
penggunaan KNO3 1% mampu meningkatkan panjang akar dan panjang plumula benih cabai yaitu sebesar
1,92 cm dan 1,15 cm. Penggunaan air sebagai bahan priming mendapatkan hasil terbaik tanpa harus
diberikan induksi oleh hormon lain. Selain itu, pada benih yang belum kadaluarsa memiliki kadar air yang
tinggi, sehingga proses imbibisi pada benih tidak terganggu (Ai dan Ballo, 2010). Sedangkan kegunaan
KNO3 pada proses perkecambahan dikarenakan mengandung unsur tambahan berupa kalium dan nitrogen.
Nitrat yang dikombinasikan dengan faktor lingkungan, seperti cahaya dan suhu, dapat merangsang sintesis
giberelin dan mendukung perkecambahan (Reis et al., 2013).

Tabel 3. Pengaruh priming terhadap vigor cabai asal benih non kadaluarsa yang dikecambahkan pada
kondisi cekaman aluminium

Priming DB (%) KCT (%/hari) WMK (hari)  PA (cm) PP (cm)
Kontrol 95,33 a 22,51 ab 4,45 ab 1,26 b 0,92 bc
Air 91,33a 2691a 3,80 a 1,62 ab 1,06 ab
PEG 30% 95,33 a 21,28b 4,76 b 1,45 ab 0,80 ¢
GA: 50 ppm 92,00 a 25,52 ab 3,93 ab 1,45 ab 0,97 abc
KNOs 1% 90,67 a 24,19 ab 4,18 ab 1,92 a 1,15a

Keterangan : DB = daya berkecambah (%), KCT = kecepatan tumbuh (%/hari), WMK = waktu munculnya kecambah
(hari), PA = panjang akar (cm), dan PP = panjang plumula (cm). Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap
kolom tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5% berdasarkan uji BNJ.

Pada Tabel 4, benih kedua varietas yang digunakan dalam percobaan ini yaitu benih varietas Tanjung
2 dan Kencana memberikan respons yang tidak berbeda pada semua variabel yang diamati kecuali pada
variabel panjang plumula. Pada variabel ini varietas Kencana memiliki panjang plumula 1, 18 cm, sedangkan
varietas Tanjung 2 memiliki panjang 0.78 cm. Perbedaan pada panjang plumula semata-mata disebabkan
adanya perbedaan genetik di antara kedua varietas tersebut. Sadjad (1993) dan Copeland dan McDonald
(2001) menyatakan bahwa perbedaan vigor benih antar varietas yang berbeda ditentukan oleh vigor
genetiknya. Varietas yang berbeda memiliki sifat yang berbeda sehingga hasil yang dicapai oleh masing-
masing varietas juga berbeda.
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Tabel 4. Pengaruh varietas terhadap vigor cabai asal benih non kadaluarsa yang dikecambahkan pada
cekaman aluminium

Varietas DB (%) KCT (%/hari) WMK (hari) PA (cm) PP (cm)
Tanjung 2 93,60 a 23,66 a 43la 1,50 a 0,78 b
Kencana 92,27 a 24,50 a 4,14 a 1,57 a 1,18 a

Keterangan : DB = daya berkecambah (%), KCT = kecepatan tumbuh (%/hari), WMK = waktu munculnya kecambah
(hari), PA = panjang akar (cm), dan PP = panjang plumula (cm). Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap
kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNJ.

Berdasarkan hasil penelitian pada benih yang telah mengalami kadaluarsa perlakuan priming dengan
GA3; 50 ppm dan KNO; 1% merupakan perlakuan yang dapat meningkatkan vigor benih cabai yang
dikecambahkan pada kondisi media dengan cekaman aluminium. Konsentrasi GAz 50 ppm ini sejalan
dengan (Ghobadi et al., 2012) pada benih gandum; kelor (Sucianto et al., 2019); mentimun (Bai et al.,
2016); dan benih black gram (Vigna mungo) dan horse gram (Macrotyloma uniflorum) (Chauhan et al.,
2009) yang menyimpulkan bahwa pemberian GAs; 50 ppm mempercepat perkecambahan benih. Menurut
Copeland dan McDonald (2001), pada perkecambahan benih, hormon giberelin berfungsi membantu
trasnskripsi gen penanda enzim hidrolitik yang berperan dalam hidrolisis pati dan protein sebagai sumber
energi untuk perkecambahan.

Selain GAs; 50 ppm, penggunaan KNOs; 1% juga mampu meningkatkan vigor benih. Menurut
(Anosheh et al., 2011), KNO; mengandung unsur kalium dan nitrogen. Kalium berfungsi dalam merangsang
titik tumbuh dan mampu meningkatkan protoplasma dalam menyerap air, sehingga proses imbibisi dapat
berjalan dengan baik. Sedangkan nitrogen berperan dalam sintesis asam amino dan protein dalam endosperm
dan energi yang dihasilkan digunakan benih untuk berkecambah. Adanya unsur kalium dan nitrogen dalam
KNO; maka dapat merangsang pertumbuhan benih sehingga benih lebih cepat tumbuh dan lebih tinggi.
(Mirabi & Hasanabadi, 2012) juga mengungkapkan bahwa perendaman KNO; dapat meningkatkan panjang
akar kecambah pada benih tomat; (Nasri et al., 2011) pada tanaman selada; (Utami et al., 2014) pada
tanaman kacang panjang; (Anwar et al., 2020) pada tanaman mentimun dan (Anosheh et al., 2011) pada
tanaman jagung.

Pada benih yang belum mengalami kadaluarsa semua perlakuan priming dibandingkan kontrol tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada variabel daya berkecambah benih, kecepatan berkecambah, waktu
munculnya kecambah, dan panjang akar (Tabel 3). Hal ini diduga karena benih belum kadaluarsa (non-
deteriorasi) masih memiliki mutu fisiologis yang masih tinggi. Benih yang memiliki mutu fisiologis tinggi
masih memiliki komponen kimia yang tinggi sehingga dapat berkecambah dengan normal dan cepat. Pada
benih yang belum mengalami deteriorasi perlakuan priming dengan air dan KNO3; merupakan perlakuan
priming yang dapat membedakan benih yang memiliki vigor yang tinggi atau rendah. Menurut (Farooq et
al., 2009) priming akan efektif jika diperlakukan pada benih yang sudah mengalami deteriorasi. (Khan et al.,
2017) mengungkapkan bahwa penggunaan air dengan durasi 18 dan 24 jam mampu meningkatkan kecepatan
perkecambahan benih okra yang telah mengalami deteriorasi.

Varietas Kencana merupakan salah satu varietas yang berhasil dilepas oleh Balai Penelitian Tanaman
Sayuran pada tahun 2011. Varietas ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan varietas lainnya
yang tersebar di pasaran antara lain toleran terhadap genangan, memiliki daya adaptasi yang sangat luas
mulai dari tanah andisol sampai tanah gambut. Sehingga apabila benih dikecambahkan pada lingkungan
suboptimum tetap meningkatkan perkecambahan karena memiliki vigor yang tinggi. Hal ini didukung oleh
pernyataan (Kirana et al., 2014) yang mengungkapkan bahwa varietas Kencana memiliki ukuran yang lebih
kecil dibandingkan Tanjung 2. Benih berukuran kecil umumnya memiliki luas permukaan yang lebih kecil
sehingga optimal dalam imbibisi air dan dalam mobilisasi perombakan cadangan makanan pun akan lebih
cepat.
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Penggunaan PEG 6000 pada penelitian ini tidak terlalu efektif jika dibandingkan bahan priming air,
GA; dan KNOs. Hal tersebut ditandai dengan nilai yang diperoleh hampir setiap tolok ukur tidak terlalu
tinggi. Penggunaan PEG 6000 sebagai bahan priming ini memang relatif aman bagi benih, hanya saja jika
konsentrasinya terlalu tinggi dapat menurunkan viabilitas benih, namun tidak sampai menyebabkan kematian
benih. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian (Widyastuti et al., 2017) yang mengungkapkan
bahwa penggunaan PEG 25% memperlihatkan genotipe padi mengalami penurunan terhadap semua variabel
yang diamati dibandingkan kontrol. Hal ini dikarenakan konsentrasi yang tinggi pada larutan PEG 6000
mengakibatkan nilai potensial air di sekitar benih menjadi semakin negatif, sehingga air sulit diserap oleh
benih sebab PEG memiliki sifat yang mudah mengikat air (Verslues et al., 2006).

KESIMPULAN
Perlakuan priming dengan GA;z; 50 ppm dan KNO3 1% mampu memperbaiki vigor benih yang telah

kadaluarsa pada kondisi cekaman alumunium. Sedangkan priming dengan air dan KNO; 1% mampu
memperbaiki vigor pada benih yang belum kadaluarsa pada kondisi cekaman alumunium. Varietas Kencana
pada benih kadaluarsa memiliki daya berkecambah lebih tinggi dibandingkan varietas Tanjung 2 pada
kondisi cekaman aluminium. Sedangkan pada benih yang belum kadaluarsa varietas Kencana dan Tanjung 2
memiliki vigor yang sama pada cekaman aluminium.
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